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                                                           Abstract 
This study provides views on rice related to tools for planting and harvesting rice or 
even knowing the part of rice in Sabaka Village, Mempawah Hulu District, Landak 
Regency. The problem in this study is how the lingual lexicon unit forms, the lexical 
meaning, the cultural, and the level of understanding the rice lexicon. The purpose of 
this study describes the lexicon of occurrence. The method used is descriptive and 
qualitative research forms. The source of this research data is the informant and the 
data in the form of lexicon of the treasures of the Dayak Kanayatn Banana'-Ahe 
community of Landak Regency. The techniques used are interviews and data collection 
tools are recorders, cameras, pens and notebooks. Based on the results of data analysis 
found one hundred six (106) lexicon data that consists of the number of parts of rice 
plants, animals and plants disturbing rice plants, the process of rice cultivation, objects 
related to rice, tools used in rice farming, soil types, types of rice, the material used for 
completing the custom of paddy farming, the actors who play a role, the time of 
implementation, the flow of rice into rice, the tools used for planting and harvesting 
rice. 
  
         Keywords: treasure, rice, lexicon, and sense 
 
PENDAHULUAN 
Kepadian adalah segala sesuatu yang 
berkaitan dengan padi baik itu menyangkut 
tentang alat-alat yang digunakan untuk 
menanam dan memanen padi ataupun  bagian  
dari  padi  itu  sendiri. Contohnya masyarakat 
di Desa Sabaka, Kecamatan Mempawah Hulu, 
Kabupaten Landak yang masih melestarikan 
kegiatan berladang secara tradisional sampai 
sekarang dan masih mempertahankan tradisi 
dan adat  istiadat yang kuat khususnya dalam 
kegiatan padi. 
Bauma mengolah lahan perbukitan yang 
luas, lahan persawahan/rawa, membakar 
lahan, bergotong royong, ladang berpindah, 
panen setahun sekali, balala’, dan sampai 
seterusnya. Tahapan dalam menanam padi 
pertama ada masa  pratanam  terdiri  atas  
masa  persiapan lahan  sampai  dengan lahan  
siap untuk digunakan, kedua masa menanam 
berawal dari tahap penanaman padi, tahap 
pemeliharaan  tanaman  padi, tahap 
perkembangan tanaman padi, ketiga masa  
pascatanam  ditandai  dengan  tahap  panen  
padi,  tahap merontokkan  butir  padi  dari  
tangkainya,  dan  tahap  pengolahan  padi  
hingga menjadi beras, keempat masa panen 
yaitu waktu berlangsungnya panen 
(pemungutan/pemetikan hasil sawah atau 
ladang), kelima masa sesudah panen ( masa 
sesudah pengambilan hasil padi).  
Peneliti tertarik memilih khazanah 
leksikon kepadian sebagai objek penelitian 
karena sekarang banyak leksikon yang sudah 
tidak dikenal oleh generasi muda saat ini.Ada 
beberapa alasan yang khusus peneliti memilih 
khazanah leksikon kepadian pada masyarakat 
Dayak Kanayatn Banana’-Ahe yaitu sebagai 
beriku. Pertama untuk memberikan informasi 
kepada masyarakat luar mengenai khazanah 
leksikon kepadian pada masyarakat Dayak  
Kanayatn Banana-Ahe, kedua untuk 
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menambah dan memperkaya khazanah 
leksikon kepadian, ketiga peneliti ingin 
mendokumentasikan dan ikut melestarikan 
Bahasa Dayak Kanayatn Banana’-Ahe di 
Kabupaten Landak khususnya Khazanah 
leksikon kepadian, keempat berdasarkan 
pengamatan yang telah dilakukan peneliti di 
lingkungan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP), Universitas Tanjungpura 
Pontianak, belum pernah ada mahasiswa yang 
meneliti tentang khazanah leksikon kepadian 
dalam Bahasa Dayak Kanayatn Banana’-Ahe 
di Kabupaten Landak. 
Penanaman padi masyarakat Dayak 
Kanayatn Banana’-Ahe memiliki keunikan 
tersendiri dari segi proses maupun alat pada 
tahap  pramenanam, menanam, pascatanam,  
memanen, dan pascapanen. Masyarakat 
umumnya mengolah lahan perbukitan yang 
luas, lahan persawahan/rawa, membakar 
lahan, bergotong royong, ladang berpindah, 
panen setahun sekali, dan adanya syukuran 
selesai panen yang biasa disebut 
bagawe/ngaramus. Alat-alat yang digunakan 
berupa alat-alat tradisional yang telah ada 
secara turun temurun dan alat-alat tradisional 
ini dibuat asli  oleh masyarakat Dayak 
Kanayatn sendiri. Khazanah leksikon 
kepadian pada masyarakat Dayak Kanayatn 
Banana’-Ahe dalam hal ini dibagi dalam 
beberapa klasifikasi yakni alat, proses, 
pertumbuhan padi, bagian tumbuhan padi, 
jenis tanah, jenis padi, hewah atau tumbuhan 
pengangu padi, alur padi jadi beras, dan hasil. 
Contoh leksikon tersebut dapat dilihat di 
bawah ini. 
Leksikon alat seperti tarinak yaitu 
penutup kepala yang berbentuk caping yang 
terbuat dari daun sake’, selanjutnya 
sarangkait pembersih akar dan rumput yang 
terbuat dari kayu banir, Selanjutnya janokng 
yaitu tempat menyimpan parang pada saat 
mau tahap penebangan lahan ladang dan pada 
saat mau berburu bisa juga digunakan. 
Janokng ini terbuat dari kayu pulai. 
Selanutnya kusong yaitu tempat untuk 
menyimpan padi supaya aman pada saat 
setelah panen. Kusong ini dibuat agar padi 
yang disimpan tidak terkena tikus maupun 
penganggu lainnya. Seterusnya leksikon 
proses yaitu ngarantak merupakan kegiatan 
membersihkan akar-akar kayu  yang tersisa 
setelah membakar ladang. Ngarantak ini bisa 
dilakukan dengan bergotog royong atau bisa 
juga dilakukan sendiri. Selanjutnya 
bacancakng yaitu kegiatan yang dilakukan 
membersihkan rumput-rumput sebelum 
menanam padi di sawah. 
Pertumbuhan padi mure yaitu padi yang 
sudah mengeluarkan buah, sedangkan kalape 
berarti padi yang tidak berbuah sama sekali. 
Bagian tumbuhan padi yaitu terbagi 9, ada 
akar, batang, daun muda, dan tua, biji, padi 
bunting, pucuk daun, pelepah daun, dan 
mekar. Jenis tanah ada jenis tanah 
mototnt/tanyukng yaitu tanah  untuk menanam 
padi di pergunungan, sedangkan jenis tanah 
tawakng yaitu tanah untuk menanam padi di 
dataran rendah yang disebut tanah rawa-rawa 
yang airnya tidak pernah kering, dan tanah 
basah atau disebut tanah yang berair 
menggunakan bendengan yaitu sawah atau 
papuk. 
Jenis padi gunung yaitu ada padi antamu, 
monceng, umayan, buliatn, cupo, dan 
sarawak.. Sedangkan di tanah basah atau 
papuk yaitu ada pdi poe arakng, bungkuk, 
atek, lekor, sirandah, poem as. 
Hewan atau tumbuhan yang penganggu 
tanaman padi yaitu tikus, ular, walang sangit, 
pipit, belalang, ulat, keong. Sedangkan 
tumbuhan penganggu padi yaitu rumput dan 
alang-alang. Alur padi menjadi beras yaitu  
pertama padi harus dipanen terlebih dahulu, 
kemudian padi dibersihkan dari batangnya, 
yang dilakukan dengan cara ngirik setelah itu 
padi pisahkan dari jeraminya, baru ditampi, 
kemudian ditumbuk sampai terpisah dari 
kulitnya atau bias juga disangrai, setelah itu 
ditampi kembali agar terpisah dari sekam atau 
kulitnya, dan yang terakhir mengambil antah 
atau padi yang tidak terkelupas.  Seterusnya 
yang terakhir padi disangahatn atau 
dipersembahkan yang sudah selesai dipanen 
dan sudah menjadi beras akan disembayangi 
dan diserahkan ke pada Jubata. Setelah itu 
akan mengadakan syukuran yang sering 
disebut bagawe/ ngaramus. 
Selain leksikon khazanah kepadian dalam 
tahap pramenanam, menanam, pascatanam,  
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memanen, dan pascapanen, perlu diketahui 
sistem  kepadian merupakan bagian  yang  
tidak  dapat  dipisahkan  dengan  budaya  
masyarakat  yang tercermin  dalam  
kepercayaan  masyarakat  Dayak Kanayatn 
tentang  asal  mula  padi. Masyarakat  Dayak 
Kanayatn mengenal  adanya mitos  asal  mula  
padi turun ke manusia jaman sebelum masehi 
yang diringkas dalam cerita berikut. 
“Asal talino pangka’Jubata Ne’ Baruang 
Kulup dia tiap hari datang bertemu 
dengan manusia dan istirahat sambil 
makan, masing-masing membawa nasi 
bungkus. Punya Ne’ Baruang Kulup 
nasinya asli, sekali dia buka punya 
manusia jamur (kulat karakng). Lalu Ne’ 
Baruang Kulup ini membawa benih padi 
dari rumahnya tanpa sepengetahuan 
bapaknya yang bernama Ne’ Panitah dan 
membawa benih padi itu kepada manusia 
lalu dilemparkan di sudur daput dan 
hidup padi itudengan  7 macam jenis 
padi yang besarnya sebiji asam 
(Mawakng). Setelah padi itu dilemparkan 
di pojok dapur kemudian tumbuh dan 
berkembang lalu Ne’ Baruang Kulup 
ketahuan oleh bapaknya yang bernama 
Ne’ Panitah  memberikan padi kapada 
manusia, hingga Ne’Paitah ini tadi 
marah besar kepada Ne’ Baruang Kulup 
anaknya dengan menyumpah agar padi 
yang hidup itu akan diganggu oleh 
bermacam hama. Setelah itu sumpah Ne’ 
Panitah ini tadi terkabul sehingga 
turunlah ulat-ulat ke bumi untuk 
memakan padi ini tadi dan datanglah 
bermacam jenis hama perusak padi 
akibat sumpah bapaknya yang bernama 
Ne’ Panitah”. 
Mitos merupakan bagian dari 
kepercayaan masyarakat  yang terwujud  
dalam  teks-teks  dan  ritual-ritual  yang 
berhubungan dengan penanaman padi ladang 
maupun asal mula padi. Berbagai upacara 
ritual  dilaksanakan  sebagai  penghormatan 
terhadap Jubata yang dipercayai oleh Dayak 
Kanayatn sebagai pencipta padi agar padi 
yang mereka tanam dapat menghasilkan 
panen yang melimpah. Tujuan upacara  ritual  
tersebut adalah untuk menjalin hubungan 
yang harmonis  dengan Jubata sebagai  
sumber kemakmuran dan kesuburan  yang 
disimbolkan dengan padi. Adapun tahap 
penanaman padi yakni masa pramenanam,  
menanam, pascatanam, memanen, dan  
pascapanen. 
Adapun dalam pelaksanaa berladang padi 
di Desa Sabaka ada beberapa tahapan-tahapan 
yang dilaksanakan dengan mantra. Satu 
diantaranya yaitu tahapan menanam padi, 
beberapa sesajen yang digunakan pada saat 
pelaksanaan ritual menanam padi ini yaitu, 
ayam, telur kampong, beras kuning, darah 
ayam kampong, cucur putih tawar, pulut, daun 
layakng, daun bunga, air dalam gelas, 
kalangkng (bambu yang dibelah dan dibentuk 
seperti wadah untuk menyimpan sesajen), dan 
tingah. Berdasarkan paparan tersebut sistem 
berladang padi pada masayarakat Dayak 
Kanayatn di Desa Sabaka ini memiliki unsur 
yang sakral. Berdasarkan mitos dan matera 
yang diyakini dalam tradisi menamam padi 
oleh masyarakat di Desa Sabaka, Kecamatan 
Mempawah Hulu, Kabupaten Landak, peneliti 
tertarik melakukan kajian terhadap cerita 
daerah (mitos) dan isi matera dalam  
kepadian. 
Peneliti mengunakan kajian ilmu 
etnolinguistik yang memudahkan dalam 
menganalisis makna khazanah leksikon 
kepadian. Penelitian ini mengunakan 
pendekatan etnolinguistik sebagai petunjuk 
bagi peneliti dalam mengkaji aspek bahasa 
yang berupa khazanah leksikon kepadian 
dalam masyarakat Dayak  Kanayatn Banana’-
Ahe. 
 Penelitian ini juga memaparkan tingkat 
keterpahaman pada masyarakat Dayak 
Kanayatn Banana’-Ahe di Desa Sabaka 
Kabupaten Landak terhadap kelompok usia 
tua, dewasa dan remaja guna mengetahui 
tingkat pengetahuan masyarakat setempat 
dalam penguasaan bahasa daerah dalam 
leksikon kepadian. Selanjutnya hasil 
penelitian dapat diimplementasikan dalam 
bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran 
Bahasa Indonesia terhadap materi teks 
deskriptif dan teks prosedur pada Kurikulum 
2013 kelas VII (ganjil) SMP, melalui KD 3.1 
Memahami teks hasil observasi, tanggapan 
3 
  
 
 
 
 
 
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita 
pendek baik secara lisan maupun tulisan dan  
melalui KD 4.1 Menangkap makna teks hasil 
observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek baik secara lisan 
maupun tulisan. Melalui KD ini peserta didik 
di lingkungan Desa Sabaka pada tingkat SMP 
kelas VII dapat menuangkan ide berkaitan 
dengan pengamatan tentang leksikon kepadian 
dalam Bahasa Dayak Kanayatn Banana-Ahe 
di Kabupaten Landak. Teks deskripsi berarti 
mendeskripsikan tentang khazanah leksikon 
kepadian berdasarkan proses ritual ngamalo 
padi, sedangkan teks prosedur adalah 
tahapan-tahapan dalam mengolah padi jadi 
beras. 
 Ruang lingkup penelitian difokuskan pada 
khazanah leksikon kepadian pada masyarakat 
Dayak Kanayatn Banana’-Ahe. Penelitian 
dilakukan di Desa Sabaka, Kecamatan 
Mempawah Hulu, Kabupaten Landak. 
 Masalah dalam penelitian ini, yaitu (1) 
bagaimana bentuk satuan lingual leksikon 
kepadian pada masyarakat Dayak Kanayatn 
Banana’-Ahe di Desa Sabaka Kabupaten 
Landak?, (2) bagaimana arti leksikal kepadian  
pada masyaraka Dayak Kanayatn Banana’-
Ahe di Desa Sabaka Kabupaten Landak?, (3) 
bagaimana pemaknaan kultural  yang berupa 
mitos pantang larang dan sastra lisan yang 
berkaitan dengan leksikon kepadian?, dan (4) 
bagaimana tingkat keterpahaman leksikon 
kepadian pada masyarakat Dayak Kanayatn 
Banana’-Ahe di Desa Sabaka Kabupaten 
Landak kelompok usia tua, dewasa, dan 
remaja?. 
 Tujuan dalam penelitian ini yaitu  
mendeskripsikan bentuk satuan lingual 
leksikon, arti leksikal kepadian , pemaknaan 
kultural  yang berupa mitos pantang larang 
dan sastra lisan, dan tingkat keterpahaman 
leksikon kepadian pada masyarakat Dayak 
Kanayatn Banana’-Ahe di Desa Sabaka 
Kabupaten Landak. 
 Leksem menurut Pateda (2010:135) 
makna dalam leksem yang dimaksud di sini, 
yakni bentuk yang sudah dapat 
diperhitungkan sebagai kata. Leksikal 
menurut Djajasudarma (2013:16) makna 
leksikal adalah makna unsur-unsur bahasa 
sebagai lambang benda, peristiwa, dan lain-
lain. Sedangkan leksikon menurut Chaer 
(2007:6) merupakan konsep “kumpulan 
leksem” dari satu bahasa, baik kumpulan 
secara keseluruhan maupun secara sebagian. 
 Kepadian adalah segala sesuatu yang 
berhubungan dengan padi, baik itu 
menyangkut tentang alat-alat yang digunakan 
untuk menanam dan memanen padi ataupun 
bagian padi padi itu sendiri. Sedangkan 
bentuk Satuan Lingual Bentuk satuan lingual 
yang digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan rumusan masalah ialah bentuk 
satuan lingual berupa kata dan frasa. 
 Arti menurut Subroto (2011:12) Arti 
bahasa atau arti lingual bersifat misteri atau 
ilusif (tidak mudah ditangkap atau dipegang. 
Maksudnya arti itu benar-benar ada atau 
diyakini ada, namun sulit ditagkap atau 
diungkapkan. Sedangkan makna (sense) 
memang juga berkaitan dengan istilah “arti”, 
namun sifat khasnya berbeda. Menurut 
Kreidler (dalam Subroto, 2011:23-24) bahwa 
arti (makna) sebuah kata bergantung pada 
hubungan atau relasinya dengan kata-kata lain 
dalam sebuah tuturan.  
 Menurut Pateda (2010:261) bahwa 
analisis komponen makna dapat dilakukan 
terhadap kata-kata dengan menguraikannya 
sampai komponen makna yang sekecil-
kecilnya. Menurut Chaer (2013:114)  bahwa 
setiap unsur leksikal memiliki komponen 
makna masing-masing yang mungkin ada 
persamaannya dan ada perbedaannya dengan 
unsur leksikal lainnya. Pengertian foklor 
menurut Jan Harold Brunvand dalam buku 
Danandjaja (2002:21-22) folklor digolongkan 
ke dalam tiga kelompok besar berdasarkan 
tipenya: (1) folklor lisan (verbal folklore), (2) 
folklor sebagian Iisan (partly verbal folklore), 
dan (3) folklor bukan lisan (HOH verbal 
iolklore) (Brunvand). Sedangkan mantra 
menurut Emzir (2016:237) adalah kata-kata 
yang mengandung  hikmat dan kekuatan gaib. 
Mantra sering diucapkan oleh dukun-dukun 
atau pawang, namun ada juga seorang awam 
yang mengucapkan. Contoh: ritual saweran 
sebagai bagian dari folklor Sunda. 
 Etnolinguistik  adalah  cabang ilmu 
linguistik yang merupakan gabungan dua ilmu 
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yakni  Etnologi  dan  Linguistik Sudaryanto 
(1996:9). Sedangkan Antropologi linguistik 
(linguistic anthropology) merupakan bidang 
ilmu interdisipliner yang mempelajari 
hubungan bahasa dengan seluk-beluk 
kehidupan manusia termasuk kebudayaan 
sebagai seluk-beluk inti kehidupan manusia. 
 Tingkat keterpahaman yang akan diambil 
datanya nanti dapat digambarkan dalam 
bentuk tabel di bawah ini. 
          Tabel 1 
         Tingkat Keterpahaman 
 
Leksikon 
Kategori 
1 2 3 
JP % JP % JP % 
1 Bagian tumbuhan padi       
2 Hewan atau tumbuhan penganggu       
3 Alur padi menjadi beras       
4 Benda yang berhubungan dengan padi       
5 Alat untuk menanam padi       
6 Alat untuk memanen padi       
7 Nama jenis padi       
 
Keterangan: 
1. JP: Jumlah Partisipan/Responden 
2. Kategori 1 : Mengenal, pernah melihat, 
pernah mendengan dan pernah 
menggunakan 
3. Kategori 2 : Pernah mendengar saja 
4. Kategori 3 : Tidak mengenal, tidak pernah 
melihat, tidak pernah mendengar, dan 
tidak pernah menggunakan. 
Berdasarkan khazanah leksikon kepadian 
dalam bahasa Dayak Kanayatn Banana’-Ahe 
maka teks yang dihasilkan teks suplemen 
bahan ajar pada materi teks deskripsi dan teks 
prosedur pada Kurikulum 2013 kelas VII 
semester 1 SMP, melalui SK 3.1 memahami 
teks deskriptif, dan KD 4.1 menangkap makna 
teks hasil observasi baik secara lisan maupun 
tulisan. Teks deskripsi merupakan sebuah teks 
yang menjelaskan atau memaparkan sebuah 
objek tertentu melalui untaian kata dan 
susunan kalimat yang menarikdan meransang 
panca indra sehingga pembaca merasakan 
objek yang dideskripsikan. Sedangkan teks 
prosedur merupakan teks yang berisi tentang 
langkah-langkah untuk melakukan sesuatu hal 
baik melakukan suatu kegiatan tertentu 
maupun membuat sesuatu yang disajikan 
secara berurutan. 
METODE PENELITIAN 
 Metode adalah cara kerja, teknik kerja, 
langkah-langkah kerja yang dilakukan secara 
berurutan dan sistematis dalam penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu deskriptif guna memperoleh data yang 
mencakup transkip wawancara, metodecakap, 
catatan lapangan, fotografi, videotape, 
dokumen pribadi, memo, dan dokumen resmi. 
Alasan peneliti menggunakan metode 
deskriptif dalam penelitian ini karena metode 
ini sangat tepat dan sesuai dengan 
permasalahan yang akan peneliti dibahas. 
 Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian. Menurut Denzin dan Lincoln 
(dalam Moleong, 2015:5) menyatakan bahwa 
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penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 
metode yang ada. 
 Sumber data  penelitian  ini  berupa  
tuturan asli Bahasa Dayak Kanayatn Banana’-
Ahe yang dituturkan oleh penutur tentang 
khazanah leksikon kepadian dalam bahasa 
Dayak Kanayatn Banana-Ahe di Kabupaten 
Landak. Sedangkan khazanah leksikon 
kepadian dalam Bahasa Dayak Kanayatn 
Banana’-Ahe merupakan data dalam 
penelitian ini. 
 Metode dan teknik yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data di 
lapangan yakni, metode cakap, dengan teknik 
wawancara, teknikpancing, teknik cakap 
semuka, teknik catat, dan teknik rekam. 
Sedangkan teknik menguji keabasahan data 
ini dlakukan untuk memastikan kebenaran 
keakuratan data yang didapatkan. 
Pengujian ini dilakukan dengan tiga cara 
yaitu teknik keikutsertaan, ketekunan 
pengamatan, diskusi teman sejawat, dan 
triangulasi. 
 Analisis data merupakan upaya yang 
dilakukan untuk mengklasifikasikan, dan 
mengelompokan data. Pada tahap ini 
dilakukan upaya mengelompokan, 
menyamakan data yang sama dan 
membedakan data yang berbeda, serta 
menyisihkan pada kelompok lain atas data 
yang serupa, tetapi tidak sama (Mahsun, 
2012:253). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan masalah, maka analisis data 
yang terdiri atas empat bagian, yaitu mengenai 
bentuk satuan lingual lingual leksikon 
kepadian, arti leksikal kepadian, pemaknaan 
kultural  yang berupa mitos pantang larang 
dan sastra lisan yang berkaitan dengan 
leksikon kepadian, dan tingkat keterpahaman 
leksikon kepadian pada masyarakat Dayak 
Kanayatn Banana’-Ahe di Desa Sabaka 
Kabupaten Landak. 
 Bentuk leksikon kepadian pada 
Masyarakat Dayak Kanayatn Banana’-Ahe. 
Leksikon yang menunjukkan tahapan-tahapan 
berladang padi dalam leksikon kepadian yaitu 
ngawah [ɳawah]. Leksikon ɳawah  
merupakan bentuk kata dasar yang berbentuk 
monomorfemis karena terdiri dari satu 
morfem saja atau kata tunggal. Leksikon 
ɳawah berasal dari nomina yang kemudian 
fungsinya untuk menjelaskan kata benda. 
Berdasarkan distribusinya, leksikon ɳawah  
terdiri dari satu morfem dan leksikon ɳawah  
ini juga termasuk ke dalam morfem bebas 
yang bisa berdiri sendiri sebagai kata dan juga 
memiliki arti tersendiri. Arti leksikal ngawah 
[ɳawah] adalah suatu bentuk permohonan 
masyarakat terhadap Tuhan untuk meminta 
agar diberikan pertanda suara burung agar 
dapat mengetahui baik atau tidak menempati 
lahan tersebut. Ngawah ini dilakukan pada 
waktu pagi dan siang untuk mengenali gejala-
gejala alam seperti bunyi burung keto sebagai 
petunjuk dalam menentukan lahan ladang. Jika 
suara burung berbunyi di arah kanan maka 
ladang yang akan ditanami padi itu akan 
berhasil. Namun jika bunyi berasal dari 
sebelah kiri maka itu pertanda padi yang akan 
ditanam nanti dalam kondisi hasil yang 
kurang. 
 
 
 
Gambar 1. Proses ngawah dalam  
Berladang Padi 
 
 Selain itu dalam melaksanakan ngawah ini 
juga harus menyiapkan bentuk sesajen seperti, 
rokoɁ, karakeɁ, pinang, gamer, kapur untuk 
dipersembahkan kepada Jubata dan palansar 
aiɁ tanah  dengan tujuan agar Jubata dan 
palansar aiɁ tanah mendengar apa yang 
mereka sampaikan.  
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Gambar 2. Persembahan sesajen  
dalam Ritual ngawah 
 
 Adapun setelah ritual ngawah, proses 
berladang padi selanjutnya dilaksanakan 
dengan ritual ngaraba’, nunu, ngarantak, 
nugal, batanam, ngamalo padi, ngarumput, 
bahanyi, ngaramus dan balala’ dalam tahapan 
pra taman, pelaksana tanam, panen, pasca 
panen yang juga dapat dilakukan oleh pelai 
adat yang disebut paɲaɳahatn. 
 Proses ngawah [ɳawah] dilakukan oleh 
orang yang berperan sebagai pelaku adat yang 
disebut Paɲaɳahatn. Paɲaɳahatn adalah 
orang yang tugasnya membacakan mantra 
dalam tiap ritual adat, baik adat berladang 
maupun adat lain. Paɲaɳahatn ini juga tidak 
sembarang dipilih oleh masyarakat, melainkan 
orang-orang yang sudah dianggap tahu dan 
paham tentang adat, karena membacakan adat 
tersebut tidak bisa sembarangan baca 
melainkan harus yang sudah berpengalaman. 
Dalam membacakan mantra baik dari mulai 
ngawah, ngamalo padi, panen, ngaramus,dan 
balala hanya paɲaɳahatn lah yang bisa 
menyampaikan permohonan tersebut dan 
hanya paɲaɳahatn yang mengerti setiap isi 
kata-katanya.  
 
 
 
Gambar 3. Pelaku paɲaɳahatn dalam 
Proses Berladang  
 Selain itu juga dalam melaksanakan ritual 
apapun yang berkaitan dengan padi tidak 
boleh sembarangan untuk melakukannya, 
karena paɲaɳahatn tidak akan berani 
melakukannya jika adat-adat yang diminta 
tidak cukup, seperti bahan-bahan yang 
disajikan meliputi rokoɁ, karakeɁ, pinang, 
gamer, kapur untuk dipersembahkan kepada 
Jubata dan palansar aiɁ tanah  dengan tujuan 
agar Jubata dan palansar aiɁ tanah 
mendengar apa yang mereka sampaikan. 
 Proses ngawah [ɳawah] yang dilakukan 
oleh paɲaɳahatn selalu mengucapkan mantra 
untuk meminta izin atau permisi menempati 
lahan yang akan dijadiakn ladang, berikut 
transkip mantra ngawah [ɳawah] di bawah ini. 
“Asa dua talu ampat lima anam tujuh. Ha 
nian unang kami matakatn dah mao ba 
tahutna Jubataa, mao ba umaa ka abut 
nian. Minta patunjuk ka kita nang tuha 
nang diapm ka atas pucuk barawatn kita 
Jubataa bulatn mataari bintakng nang 
pane nawar Dayak manusia. Angkenya ku 
padahatn adat nian, adat aturane, 
bukenya mao parumpakng Jubataa 
pamaha, nian adat dari tumbuh dunia 
tumbuh data dah ada hane, angeknya 
kami gali ina ngampekatn adat-adate 
nian. Asa dua talu ampat lima anam tujuh 
aku ngampekatn adat-adatenian, bare 
kami tanda Jubataan kadenya gagas 
tanah nian kami uma, kadennya jahat 
bare ugaa kami patunjuk bunyi suara keto 
nang ada ka abut nian” 
 Berikut terjemahannya dalam bahasa 
Indonesia yang baku “satu dua tiga empat 
lima enam tujuh. Ha ini lah kami 
memberitahukan dah mau berladang tahun 
Tuhan, mau berladang di sini. Minta pertujuk 
ke Tuhan yang tua yang tinggal di pucuk awan 
kita Tuhan bulan matahari bintang yang 
pandai tawari Dayak manusia. Makanya ku 
beritahukan adat ini, adat aturannya, bukan 
mau sembarangan Tuhan pemaha, ini adat 
dari tumbuh dunia tumbuh adat, makanya 
kami takut tidak menyampaikan adat-adatnya 
ini. “Satu dua tiga empat lima enam tujuh aku 
kibaskan adat-adatnya ini, beri kami tanda 
Tuhan kalaunya bagus tanah ini kami tempati 
untuk ladang, kalaunya jahat beri juga kami 
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petunjuk bunyi suara keto yang ada di hutan 
ini”.  
 Adapun ritual ngawah dengan bacaan 
mantra ini biasanya menjadi langkah awal dari 
suatu keyakinan bahwa tempat yang dipilih 
akan menjadi tempat yang strategis untuk 
bertanam padi sampai pada ritual Balala  
[balalaɁ] pantang larang. Adapun kegiatan 
balala dari zaman dulu sampai saat ini juga 
tak lupa selalu menyediakan sesajen yang 
berupa ayam kampung, babi, telur, cucur, 
lemang, darah ayam, air di dalam bambu, dan 
air bunga, rokok, pinang, tembakau, kapur, 
yang disimpan di pantulak (batu dan kayu 
yang diukir seperti manusia), ini dianggap 
oleh masyarakat Dayak Kanayatn rumah 
Jubata atau yang dianggap Tuhan. Selain itu 
tujuan memberikan sesajen ini juga untuk 
memberi  Jubata  dan roh-roh nenek moyang 
makan, agar penutupan tahun mereka berjalan 
dengan baik, dan padi yang akan mereka 
tanam kembali berbuah dengan melimpah,  
terhindar dari hama-hama, dan mereka yang 
menanam juga sehat dan selamat. 
 
 
 
Gambar 4. Persembahan Sesajen  
dalam Ritual balala 
 
 Kemudian hama merugikan yang 
menyerang tanaman padi dapat digolongkan 
seperti pipit, limpango, tikus, buntak, teomas, 
rumput, padakng, ular dan ulat.  
 Burung pipit [pipit] menurut KBBI kata 
[pipit] yaitu burung kecil banyak 
macamnya.pipit merupakan jenis burung kecil 
pemakan biji-bijian. Burung pipit ini jenis 
fisiknya hampir sama dengan burung gereja. 
Burung pipit ini bertubuh kecil, memiliki kuku 
yang tumbuh dengan cepat. Burung pipit ini 
jika berkelamin jantan kepalanya lebih besar 
dibandingkan jenis betina, selain itu pipit ini 
biasanya hidup di area terbuka dekat dengan 
sumber makanan seperti sawah dan ladang. 
Burung pipit ini salah satu jenis binatang yang 
petani tidak sukai, karena dapat menyebabkan 
kerugikan dalam bertani pada saat melakukan 
penanaman padi di ladang. Selain bertubuh 
kecil, pipit ini juga berukuran panjang antara 
10–12 cm dan berat 10–14 gram.  
 Burung pipit juga memiliki keunikan 
tersendiri, saat musim kawin burung pipit 
lebih suka makan daun-daun hijau, dan 
serangga sebagai penambah nutrisi. Berbeda 
dengan burung pipit yang menjadi peliharaan 
makanannya lebih suka beras, remah-remah, 
roti dan semut. 
 
 
 
Gambar 5. Burung pipit 
Sumber: https://alamendah 
 
 Adapun hama tersebut sebenarnya bisa 
dicegah dengan benda yang berhubungan 
langsung dengan padi, yang berperan guna 
menjaga tanaman padi tumbuh dengan baik 
sampai pada proses panen seperti pagama’, 
uma mototn, papuk, pagukng, kotak, banih, 
ruman, dugungan padi, dango, kusong dan 
langko. 
 Alat pagama [pagamaɁ} orang-orangan di 
sawah menurut KBBI kata {pagamaɁ] adalah 
orang-orangan yang diletakkan di tengah 
sawah, digunakan untuk menakut-nakuti 
burung agar tidak mematuki  atau merusak biji 
padi saat mendekati masa panen, pagama juga 
merupakan benda yang dipasang oleh petani di 
tengah sawah dan disiapkan sebagai penjaga 
sawah yang dibuat seperti manusia fungsinya 
untuk mengusir segala binatang yang akan 
menganggu tanaman padi. Benda ini juga 
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terbuat dari kayu dan jerami yang biasanya 
dipasang pada saat padi sudah ditanami benih 
atau bibit. 
      Tabel 2 
           Komponen dan Ciri pagama 
 
Komponen 
Makna 
Ciri-Ciri 
Bahan Kayu, jerami, dan tali 
Bentuk Seperti manusia 
Fungsi Untuk mengusir binatang 
 
 
 
Gambar 6. 
Alat pagama atau Orang Sawah 
Sumber: http://myzhain.blogspot.com 
 
 Perlu diketahui biasanya orang sawah 
banyak digunakan di setiap lokasi tanam, 
gambar diatas memperlihatkan jenis tanah 
yaitu tanah papuk yang berair dan hanya bisa 
menanam jenis padi sawah, dan tidak bisa bisa 
menanam padi yang khusus di ladang yang 
disebut tanah mototn [tanah mototn]. Kata 
[uma mototn] yang dimaksud di sini tanah 
atau tempat yang ditanami padi dengan tidak 
diairi. Tanah mototn juga memiliki jenis tanah 
lahannya di daerah pegunungan, kering, tidak 
ada memiliki pembatas, lahannya 
membentang tanpa ada petak-petakan. Selain 
itu biasanya jenis tanah mototn juga berbatu-
batu dan ada juga yang tidak.  Jenis tanah 
mototn selain bisa menanam padi juga bisa 
menanam jenis tanaman lain seperti ubi, 
jagung, kacang, dll. 
 Berbeda jenis tanah, berbeda pula jenis 
padi yang akan di hasilkan dalam betanam, 
adapun perihal ini dikategorikan dalam jenis 
padi, seperti: padi antamu, padi monceng, 
padi atek, padi umayan, poe arang, padi 
buliatn, padi cupo, poe mundung, padi 
bungkuk, padi lekor, padi sirandah, poe mas. 
Padi antamu [padi antamuʔ] yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah padi yang ditanam 
di area tanah kering/tanah gunung. Padi 
antamu ini salah satu padi tua atau padi lama 
(padi tahun) yang sudah jarang ditemukan 
keberadaannya. Selain itu padi ini juga 
merupakan padi adat/padi tahun yang tak lepas 
digunakan untuk dari ritual adat. Padi 
memiliki ciri-ciri putih kekuning-kuningan, 
lembut, dan harum (mangat). Biji padi ini juga 
bentuknya lonjong, berwarna putih pada 
umumnya batangnya gemuk, tergantung 
kesuburan atau tidak tanah yang digunakan. 
Padi ini memiliki ketingian yang sedang 
sekitar 1,2 meter. 
 
 
 
Gambar 7. 
Jenis padi antamu 
 
 Setelah penjelasan awal berkaitan dengan 
proses pra tanam dan pelaksanaan yang 
disertakan dengan kategori alat, bahan, pelaku, 
mantra, hama, jenis tanah, jenis padi, maka 
selanjutnya akan di jelaskan berkenaan dengan 
proses panen dan pasca panen.  
 Proses panen dapat digolongkan 
berdasarkan kategori alur padi jadi beras yang 
meliputi beberapa bagian seperti: bahanyi, 
ngirik, ngaruman, nampi’,jamur, tutuk, tampi, 
ayak, motek atah, baras”. Alur bahanyi 
[bahaŋi] panen padi,  menurut KBBI kata 
[bahaŋi] adalah pemungutan (pemetikan) hasil 
sawah atau ladang. Bahaŋyi merupakan 
kegiatan masyarakat dalam mengambil padi 
yang sudah masak. Pada kegiatan ini 
masyarakat umumnya akan melakukan 
pengecekan padi tersebut apakah sudah siap 
dipetik atau belum, kemudian barulah akan 
melaksanakan bahaŋyi. Secara umum padi 
dapat dipanen pada umur 110—115 hari 
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setelah tanaman memiliki umur padi telah 
mencapai umur, dan daun bendera bersama 
bulir padi 90% padi telah menguning. Pada 
tahap panen  ini juga malai padi terlihat 
menunduk, itu menandakan bulir padi sudah 
terisi dan keadaan malai padi akan menunduk 
karena berat. Selain itu bulir padi juga terasa 
keras bila ditekan, dan pada saat tanpak isi 
butir gabah berwarna putih dankeras bila 
digigit tandanya sudah siap dipanen. Kegiatan 
bahaŋi pada masyarakat Dayak Kanayatn di 
Desa Sabaka ini masih dilakukan secara 
berkelompok maupun sendiri dan masih 
menggunakan cara manual yang dilakukan 
dengan alat ketam.  
 
 
 
Gambar 8. 
Alat Panen Padi katam 
 
 Pemetikan padi menggunakan ketam 
dilakukan dengan cara mengenakan ketam 
pada tangkai batang padi paling atas, 
kemudian pada jari jempol, jari telunjuk dan 
jari tengah akan menekan padi menggunakan 
ketam tersebut. Adapun kelebihan yang 
dilakukan secara manual ini yaitu menghemat 
pengeluaran, sedangkan, sedangkan 
kekurangannya waktu yang dibutuhkan cukup 
lama.  
 
 
 
Gambar 9. 
Alur Padi jadi Beras dengan bahanyi 
 Selain katam, dalam alur panen maupun 
pra taman juga menggunakan beberapa alat 
seperti tuga, katoro, katam, dondong, inge, 
sobo. Setelah panen maka selanjutnya proses 
yang dilaksanakan saat pasca panen yang di 
kategorikan berdasarkan pantang larang. 
Pantangan dan larang memili arti yang sesuatu 
aturan yang tidak boleh dilangar atau 
dilakukan. Pantangan dan larangan juga 
berarti suatu tuturan yang dilarang dan tidak 
boleh dilakukan dalam kegiatan tertentu. 
Pantangan dan larangan tersebut jika 
dipercayai melangar dituturan yang sudah 
disepakati maka akan mendapatkan musibah .  
Adapun pantangan dan larangan yang tidak 
boleh dilakukan atau dilangar saat melakukan 
kegiatan tradisi berladang padi meliputi (1) 
tidak boleh sembarangan menempati lahan 
ladang jika belum disampangan ka ai’ tanah 
Jubata.; (2) tidak boleh tarik akar pada saat 
mau ba uma.; (3) Tidak boleh mandi 
membasahi pakaian di badan pada saat tanam 
padi di   ladang. ; (4) tidak boleh mematahkan 
kayu di tengah ladang dan tidak boleh 
mengeluarkan kata tabu pada saat panen.; (5) 
Tidak boleh pergi ke ladang selama 3 hari 
setelah sembayang padi.; (6) Padi yang sudah 
dipanen menjadi berasa dan dimasak, tetapi 
hasil olahannya tidak boleh dimakan pada 
ritual ngaramus (gawai padi).; dan (7) pada 
saat acara balala (penutupan tahun berladang 
padi) tidak boleh mandi, rebut, keluar masuk 
kampong jika belum jam balala dibuka. 
 Pantangan pertama merupakan pantangan 
yang masih kuat dipercayai sampai saat ini 
oleh masyarakat Dayak Kanayatn  saat mereka 
ingin melakukan kegiatan berladang.  
Pantangan tersebut dipercayai bahwa jika 
pantangan itu dilangar maka orang yang 
melangar tersebut akan ada kerugian pada saat 
melakukan berladang padi di tempat tersebut. 
Menurut kepercayaan masyarakat di sini 
sebelum menempati lahan ladang tersebut 
maka harus disampangan (meminta petanda 
kepada Jubata boleh atau tidak menempati dan 
melaksanakan berladang di lahan tersebut) 
terlebih dahulu. Menurut kepercayaan 
masyarakat bahwa harus berpatokan pada 
suara buruk keto terlebih dahulu, dengan 
mendengarkan suara burung keto berbunyi 
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disebelah kiri berarti menandakan tidak baik 
menempati lahan tersebut, tetapi jika suara 
burung keto berbunyi di sebelah kanan maka 
dinyatakan boleh melaksanakan berladang di 
tempat tersebut.  
 Selain pantang dan larang, masyarakat 
juga memiliki mitos atau merupakan suatu 
perkataan yang dipercayai tentang alam 
semesta, serta dianggap benar-benar oleh yang 
penganutnya. Adapun mitos-mitos yang ada 
dalam berladang padi seperti (1) mitos 
kesialan pada saat menempati lahan yang 
belum diadati/diminta kepada Jubata.; (2) 
mitos kesialan pada saat melakukan 
penebangan kayu di hutan untuk dijadikan 
lahan ladang.; (3) mitos menanam padi.; dan 
(4) Mitos pada saat ngamalo padi (sembayang 
padi) 
 Mitos pertama yaitu kesialan pada saat 
menempati lahan yang belum diadati atau 
diminta kepada Jubata memliki maksud saat 
mau memulai berladang padi yang pertama 
diilakukan adalah mengunjungi lahan tersebut, 
yang dipercayai masyarakat sebagai rasa 
permisi kepada ai tanah/ Jubata yang 
dianggap sebagai pemiliki tanah. Pada saat 
mengunjungi lahan pun harus menyiapkan 
bentuk sesajen yang lengkap, seperti rook, 
karake, pinang, manok, darah manok, ai 
bunga untuk disimpan di atas bukit. Tetapi, 
jika kejadian tersebut dilakukan pada saat mau 
memulai berladang, sebaiknya jangan 
dilanjutkan, karena ini sudah menjadi 
kepercayaan bahwa akibat dari kesalahan 
menempati lahan tersebut tanpa permisi 
kepada Jubata yang dianggap pemilik tanah, 
maka padi yang akan ditanam tidak akan 
berbuah. Tuturan ini sudah dianggap sakral 
dan mengandung mitos. 
 Adapun sastra lisan sebagai nilai-nilai 
budaya yang merupakan bagian dari 
kreativitas sastra juga terdapat dalam 
kepercayaan masyarakat sebagai cerita asal 
mula bertanam padi yang penyampaiannya 
dan penyebarannya disebarkan dan 
diinstrumenkan secara lisan (dari mulut ke 
mulut), seperti: asal mula padi turun ke 
manusia (asal mula padi turutn ka manusia). 
Berikut di bawah ini isi teks sastra lisan yang 
dipercayai masyarakat Desa Sabaka, 
Kecamatan Mempawah Hulu, Kabupaten 
Landak 
“Asal talino pangka’ Jubata Ne’ Baruang 
Kulup ia tiap ari atakng batamu man 
manusia dan istirhat sambil makatn, 
masing-masing maba nasi tungkus. Nu 
Ne’ Baruang Kulup nasinya asli, sakali ia 
muka nu manusia kulat karakng. Lalu Ne’ 
Baruang Kulup nian pulakng ngicakng 
banih padi dari rumahnya tanpa 
sapangatauhatn apaanya nang banama 
Ne’ Panitah dan ngicakng banih padi ka 
manusia lalu ia nabakatn ka petok dapur 
dan idup padi koa 7 macam jenis padi 
nang ayaanya macam bege asapm 
mawakng. Abis padi koa ia nabakatn ka 
petok dapur, idup dan baranaklah padi 
koa. Ne’ Baruang Kulup ketahuan di 
apaanya nang banama Ne’ Panitah 
mareatn padi ka manusia, sampelah Ne’ 
Panitah nian tadi bera sidi ka Ne’ 
Baruang Kulup sampe nyumpah kade padi 
koa idup maka abis diganggu sigala 
macam hama. Abis koa sumpah Ne’ 
Panitah nian tadi takabul sampe turutnlah 
ulat-ulat ka dunia untuk makatn padi tadi 
dan ataknglah bamacam jenis hama 
parusak padi akibat sumpah apaanya tadi 
nang banama Ne’ Panitah”. 
 Berikut terjemahannya dalam bahasa 
Indonesia yang baku “Asal talino 
pangka’Jubata Ne’ Baruang Kulup dia tiap 
hari datang bertemu dengan manusia dan 
istirahat sambil makan, masing-masing 
membawa nasi bungkus. Punya Ne’ Baruang 
Kulup nasinya asli, sekali dia buka punya 
manusia jamur (kulat karakng). Lalu Ne’ 
Baruang Kulup ini pulang membawa benih 
padi dari rumahnya tanpa sepengetahuan 
bapaknya yang bernama Ne’ Panitah dan 
membawa benih padi itu kepada manusia lalu 
dilemparkan di sudut dapur dan hidup padi itu 
dengan  7 macam jenis padi yang besarnya 
sebiji asam (Mawakng). Setelah padi itu 
dilemparkan di pojok dapur, kemudian 
tumbuh dan berkembang padi itu. Setelah itu 
turunlah ulat-ulat ke bumi untuk memakan 
padi ini tadi dan datanglah bermacam jenis 
hama perusak padi akibat sumpah bapaknya 
yang bernama Ne’ Panitah”.  
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 Pemahaman Masyarakat Desa Sabaka 
Kecamatan Mempawah Hulu Kabupaten 
Landak terhadap Leksikon Bahasa Dayak 
Kanayant Banana’ –Ahe dari Tiga Kelompok 
Usia.  
 Pemahaman masyarakat Desa Sabaka 
Kecamatan Mempawah Hulu Kabupaten 
Landak terhadap 106 jumlah leksikon nomina 
yang diajukan kepada 60 responden 
berdasarkan tiga pembagian usia yang telah 
dihitung dan dianalisis, maka pemahaman 
masyarakat Desa Sabaka Kecamatan 
Mempawah Hulu Kabupaten Landak dapat 
didefinisikan pada tabel di bawah ini.
 
Tabel 3 
Pemahaman Masyarakat Desa Sabaka Kabupaten Landak 
 
No Nama Kelompok Leksikon 
Kategori 
1 2 3 
JP % JP % JP % 
1 Bagian tumbuhan padi 523 97,9 11 2,05 0 0 
2 
Hewan atau tumbuhan penganggu 
tanaman padi 
534 99 5 0,92 0 0 
3 Proses berladang padi 586 92,4 48 7,57 0 0 
4 Benda yang berhubungan dengan padi 869 98,7 111 12,6 0 0 
5 Alat yang digunakan untuk berladang padi 480 63,1 280 36,8 0 0 
6 Jenis tanah 171 79,1 45 20,8 0 0 
7 Jenis padi 375 52 258 35,8 87 12 
8 
Bahan yang digunakan untuk pelengkap 
adat berladang padi 
860 95,5 40 4,4 0 0 
9 Pelaku yang berperan 139 6,8 42 23,2 0 0 
10 Waktu pelaksanaan 120 100 0 0 0 0 
11 Alur padi jadi beras 600 100 0 0 0 0 
12 
Alat yang digunakan untuk menanam dan 
panen padi 
263 100 0 0 0 0 
Total 5,520 1,052 840 144.14 87 0 
Rata-Rata  85,6  13  1,3 
   
  Dari ketiga kategori yang telah dianalisis 
menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat 
Desa Sabaka Kecamatan Mempawah Hulu 
Kabupaten Landak menyatakan leksikon yang 
diujikan terdapat pada leksikon jenis padi 
yang sudah banyak tidak diketahui oleh 
masyarakat setempat, sedangkan leksikon 
yang lainnya masih ada dan bertahan. 
Kelompok leksikon dengan JP tertinggi 
terdapat pada kelompok leksikon benda yang 
berhubungan dengan padi. Hal ini terjadi 
karena leksikon tersebut lebih sering 
digunakan dan dilihat oleh masyarakat Desa 
Sabaka Kecamatan Mempawah Hulu 
Kabupaten Landak. 
 
  Hasil penelitian ini dapat disisipkan pada 
pembelajaran di sekolah yaitu dipelajari pada 
tingkat SMP kelas VII (Ganjil) dalam 
pengajaran Kurikulum 2013 yaitu ranah 
kognitif pada KD 3.1 Memahami teks hasil 
observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek baik secara lisan 
maupun tulisan dan  melalui KD 4.1 
Menangkap makna teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, 
dan cerita pendek baik secara lisan maupun 
tulisan. Melalui KD ini peserta didik di 
lingkungan Desa Sabaka pada tingkat SMP 
kelas VII dapat menuangkan ide berkaitan 
dengan pengamatan tentang leksikon kepadian 
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dalam Bahasa Dayak Kanayatn Banana-Ahe 
di Kabupaten Landak.Teks deskripsi berarti 
mendeskripsikan tentang khazanah leksikon 
kepadian, sedangkan teks prosedur adalah 
tahapan-tahapan dalam menanam padi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan dari data yang terkumpul 
sebanyak 106 data leksikon berkaitan dengan 
khzanah leksikon kepadian dalam bahasa 
Dayak Kanayatn Banana’-Ahe di Kabupaten 
Landak. Dari 106 leksikon terbagi menjadi 12 
kelompok leksikon kepadian, yaitu bagian 
tumbuhan padi terdapat 9 data. Hewan dan 
tumbuhan pengganggu tanaman padi terdapat 
9 data. Proses berladang padi terdapat 11 data. 
Benda yang berhubungan dengan padi 
terdapat 16 data. Alat yang digunakan untuk 
berladang terdapat 10 data. Jenis tanah 
terdapat 3. Jenis padi terdapat 4 data. Bahan 
yang digunakan terdapat 15 data. Pelaku yang 
berperan terdapat 3 data. Waktu pelaksanaan 
terdapat 2 data. Alur padi jadi beras terdapat 
10 data. Alat yang digunakan untuk menanam 
dan panen padi terdapat 6 data.  
Berdasarkan hasil penelitian leksikon 
kepadian dalam tradisi berladang padi pada 
makna kultural mengenai pantang larang 
sebanyak7 pantang dan larang. Mitos yang 
terdapat sebanyak 5 yang berlaku dalam 
berpadang padi. Adapun mantra terdapat 5 
teks. Sedangkan makna kultural lainnya juga 
ada ditemukan dalam bentuk cerita sastra lisan 
mengenai asal mula padi turun ke manusia. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, maka disarankan hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi positif bagi perkembangan bahasa 
sebagai keilmuaan tentang gejala sosial dan 
budaya yang terjadi sehari-hari di sekitar kita. 
Berupa khazanah kepadian terhadap 
masyarakat di Desa Sabaka, Kecamatan 
Mempawah Hulu, Kabupaten Landak yang 
masih melestarikan kegiatan berladang secara 
tradisional sampai sekarang dan masih 
mempertahankan tradisi dan adat  istiadat 
yang kuat khususnya dalam kegiatan padi. 
Selanjutnya hasil penelitian ini dapat 
diimplementasikan guna meningkatkan 
integeritas (mutu atau nilai) masyarakat Desa 
Sabaka Kabupaten Landak dalam tingkat 
keterpahaman mengenai khazanah leksikon 
kepadian sebagai bahasa warisan budaya yang 
harus dipertahankan, selanjutnya terhadap 
tenaga kerja guru di sekolah dengan cara 
menerapkan hasil penelitian dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap 
materi deskripsi dan prosedur guna 
ketercapaian tujuan pembelajaran yang dimuat 
dengan memanfaatkan hasil penelitian untuk 
menyampaikan materi dan metode pemecahan 
masalah dengan tepat kepada siswa dalam 
menghadapi tuntutan pengajaran Kurikulum 
2013. 
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